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ABSTRAK 

 

Pengaruh Temperatur dan Waktu Operasi Terhadap Pembuatan Pupuk 

Cair Kalium Sulfat (K2SO4) dari Abu Cangkang Kelapa Sawit dengan 

Penambahan Gipsum 

 

(William, 2014: 73 Halaman, 14 Tabel, 21 Gambar, 4 Lampiran) 

 

 

Cangkang kelapa sawit merupakan sisa hasil tanaman kelapa sawit yang tidak 

termasuk dalam produk utama dari proses pengolahan kelapa sawit. Cangkang 

kelapa sawit memiliki salah satu unsur yaitu Kalium yang dapat digunakan untuk 

membuat pupuk cair kalium sulfat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk pemanfaatannya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pupuk cair kalium sulfat dari abu cangkang kelapa sawit dengan 

penambahan gipsum. Gipsum yang merupakan sumber sulfat akan direaksikan 

dengan kalium dari abu cangkang kelapa sawit. Cangkang kelapa sawit yang telah 

dibersihkan dibakar dalam furnace pada suhu 450oC dan dicampurkan dengan 

gipsum yang telah dihaluskan dengan ukuran 150 mesh. Rasio umpan pada abu 

cangkang kelapa sawit dan gipsum adalah 10:1 dengan kecepatan pengadukan 200 

rpm. Variasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah temperatur operasi: 

30oC, 50oC, 70oC dan 90oC, dan waktu operasi: 75 menit, 90 menit, 105 menit dan 

120 menit. Produk berupa pupuk cair kalium sulfat didapat dari filtrasi endapan. 

Pupuk cair dianalisa kandungan kalium, sulfat, dan asam bebas sebagai asam 

sulfat. Temperatur dan waktu operasi optimum pada 70 oC dan 120 menit, yang 

menghasilkan pupuk cair kalium sulfat dengan konsentrasi kalium 2,08%, sulfat 

1,79%, dan asam bebas sebagai asam sulfat 0,0038%. Berdasarkan penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pupuk cair kalium sulfat yang dibuat dari abu 

cangkang kelapa sawit dan gipsum telah memenuhi standar pupuk cair kalium 

sulfat berdasarkan SNI 02-2809-2005.  
 

Kata Kunci: Abu, Cangkang, Gipsum, K2SO4, Kelapa Sawit, Pupuk  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

The Effect of Temperature and Operating Time for Making Liquid Potasium 

Sulfate Fertilizer (K2SO4) from Palm Oil Shell Ash with Addition of Gypsum  

 

          

(William, 2014:  73 Pages, 14 Tables, 21 Pictures, 4 Attachments) 

  

Palm oil shell is waste products of oil palm plantations which not included in the 

main product from the processing of palm oil. Palm oil shell has one of the 

elements that potassium can be used to make a liquid fertilizer of potassium 

sulfate. Therefore, it needs to do the research about the using of this waste. The 

aim of this research is to get liquid potassium sulfate fertilizer palm oil shell ash 

with addition of gypsum. Gypsum is a source of sulphate will be reacted with the 

potassium from the ash of palm oil shell. Cleansed palm oil shell, which is burned 

in the furnace at 450oC, mixed with the pulverized gypsum at 150 mesh. Feed ratio 

on the ash of palm oil shell and gypsum is 10:1 with stirring speed of 200 rpm. 

Parameter variations which is used in this research is operating temperature: 

30oC, 50oC, 70oC dan 90oC, and operating time: 75 minute, 90 minute, 105 

minute dan 120 minute. The product, liquid potassium sulfate fertilizer is earned 

by filtration process. The content of potassium, sulfate, and free acid as shulpuric 

acid of liquid fertilizer is analyzed. The optimum operating temperature and 

operating time is 70oC and 120 minute, with the result of potassium content 

2,08%, sulfate content 1,79%, and free acid as shulpuric acid content 0,0038%. 

Based on the research can be concluded that the liquid potassium sulfate fertilizer 

which made from palm oil shell ash and gypsum has meet the standard, based on 

SNI 02-2809-2005. 

 

Key Words: Ash, Fertilizer, Gypsum, K2SO4, Palm Oil, Shell 
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